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ABSTRAK 

Putri Syafira Rahmi. 2023. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan 
Diri Peserta Didik dan Implikasinya dalam Layanan Bimbingan dan 
Konseling. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Padang.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena kondisi kepercayaan 
diri peserta didik yang tergolong rendah dilihat dari gejala-gejala yang tampak 
diantaranya peserta didik yang cenderung menutup diri, tidak percaya diri dengan 
kemampuan yang dimiliki dan ragu-ragu saat berbicara di depan kelas. Jika 
peserta didik mempunyai kepercayaan diri yang tergolong rendah akan berdampak 
terhadap penghambatan pencapaian tujuan hidup peserta didik di masa yang akan 
datang. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan faktor-faktor 
internal yang mempengaruhi kepercayaan diri peserta didik di SMA Negeri 1 
Batipuh, (2) mendeskripsikan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 
kepercayaan diri peserta didik di SMA Negeri 1 Batipuh.  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Populasi penelitian ini berjumlah 527 orang peserta didik SMA Negeri 1 Batipuh 
yang terdaftar pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024, dengan jumlah 
sampel 229 orang peserta didik. Pemilihan sampel menggunakan teknik 
proportional random sampling. Data dikumpulkan dengan memberikan instrumen 
penelitian yang berupa kuesioner kepercayaan diri lalu data diolah dengan teknik 
persentase menggunakan rumus persentase.   

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepercayaan diri di SMA Negeri 1 Batipuh dilihat dari: (1) faktor 
penampilan fisik pada umumnya berada pada ketegori sedang, (2) faktor konsep 
diri pada umumnya berada pada kategori sedang, (3) faktor hubungan dengan 
orang tua pada umumnya berada pada ketegori sedang, dan (4) faktor hubungan 
dengan teman sebaya pada umumnya berada pada kategori tinggi. Berdasarkan 
temuan penelitian ini, diharapkan guru BK dapat memberikan bantuan pelayanan 
untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik.  

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Implikasi dalam Layanan BK 
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BAB I  
PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Dalam tahap berkembang dan tumbuhnya seorang manusia, salah 

satu tahap yang paling rentan adalah tahap tumbuh dan berkembang dalam 

rentang usia remaja. Masa perkembangan remaja yang merupakan masa 

mencapai kematangan mental, emosional, sosial, fisik dan pola peralihan 

dari masa kanak-kanak menuju dewasa (Hurlock, 1991). Pada tahap ini, 

banyak perbedaan dan perubahan yang akan dirasakan dalam fase 

perkembangannya.  

Para pakar psikologi sepakat bahwa yang dimaksud dengan remaja 

adalah individu yang berada pada rentang usia dimulai dari 13 tahun 

sampai dengan 21 tahun, ini dilihat dari segi periode umurnya. Masa 

remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa, 

remaja sebagai masa penuh gejolak emosi dan keseimbangan sehingga 

remaja mudah terpengaruh oleh lingkungan (Ulya I, Neviyarni S, Azrul S 

& Zadrian A, 2018). 

Salah satu tugas perkembangan remaja adalah dapat memiliki rasa 

percaya terhadap kemampuan diri sendiri serta dapat menerima dirinya 

sendiri dan ini bukanlah hal yang mudah didapatkan (Singgih, 2008).  

Individu memerlukan kepercayaan diri untuk berhasil dalam hidupnya, 

rasa percaya diri berperan memberikan semangat serta motivasi untuk 

bereaksi secara tepat terhadap tantangan dan kesempatan yang datang 

padanya, individu tidak dapat menjalani hidup dengan baik tanpa 
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kepercayaan diri. Setiap individu akan membutuhkan kepercayaan diri 

dalam berbagai hal. 

Tingkat kepercayaan diri yang baik memudahkan individu dalam 

pengambilan keputusan dan melancarkan jalan untuk mendapatkan teman, 

membangun hubungan dengan orang lain, dan membantu individu 

mempertahankan kesuksesan. Individu yang mempunyai kepercayaan diri 

memiliki perasaan positif terhadap dirinya, punya keyakinan yang kuat 

atas dirinya dan punya pengetahuan akurat terhadap kemampuan yang 

dimiliki. Individu yang mempunyai kepercayaan diri bukanlah individu 

yang hanya merasa mampu tetapi sebetulnya tidak mampu, melainkan 

adalah individu yang mengetahui bahwa dirinya mampu berdasarkan 

pengalaman dan perhitungannya (Sriyono, 2017). 

Fungsi dan peranan kepercayaan diri sangat besar dalam kehidupan 

individu. Tanpa adanya rasa percaya diri yang tertanam dengan kuat di 

dalam diri individu, pesimisme dan rasa rendah diri akan dengan mudah 

menguasai dirinya. Tanpa dibekali kepercayaan diri yang mantap sejak 

dini, maka individu akan tumbuh menjadi pribadi yang lemah.  Terkadang 

individu mengalami krisis kepercayaan diri dalam menentukan perilaku 

yang dapat diterima oleh lingkungan sekitarnya. Akibatnya, individu 

merasa canggung dan malu saat berinteraksi (Sukma, 2022).  

Kepercayaan diri pada dasarnya merupakan keyakinan dalam diri 

seseorang untuk dapat menanggapi segala sesuatu dengan baik sesuai 

dengan kemampuan diri yang dimiliki. Kepercayaan diri adalah sikap 
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positif seseorang yang memampukan dirinya untuk mengembangkan 

penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan 

atau situasi yang dihadapinya (Mastuti, 2018). Kepercayaan diri dapat 

diartikan sebagai suatu yang menunjukkan keyakinan terhadap tinggi atau 

rendahnya kemampuan yang dimiliki. Seseorang dengan kepercayaan diri 

tinggi memiliki keyakinan yang sangat kuat terhadap kemampuan dirinya 

dan memiliki pengetahuan yang akurat tentang kapasitas yang ada dalam 

dirinya (Monnalisza dan Neviyarni, 2018).  

Rasa percaya diri dapat tumbuh dan berkembang sejak kecil jika 

seseorang berada dalam lingkungan keluarga yang baik (Putri dkk, 2017). 

Lingkungan keluarga sebagai tempat pendidikan pertama bagi individu 

hendaklah dapat memberikan peranan yang baik untuk perkembangannya 

(Handayani & Hidayat, 2017).  Namun jika lingkungan tidak memadai 

menjadikan individu tersebut akan kehilangan proses pembelajaran untuk 

percaya pada dirinya sendiri. Individu yang kurang percaya diri akan 

menunjukkan perilaku seperti menutup diri, cenderung menghindari situasi 

komunikasi, menarik diri dari lingkungan, sedikit melibatkan diri dalam 

kegiatan atau kelompok, menjadi agresif, bersikap bertahan dan membalas 

dendam perlakuan yang dianggap tidak adil, tidak bisa berbuat banyak, 

tidak berani berbicara jika tidak mendapatkan dukungan dan selalu ragu 

dalam menyelesaikan tugas (Fitri dkk, 2018).  

Peserta didik yang duduk di bangku Sekolah Menengah Atas 

(SMA) ini tergolong usia remaja. Remaja yang tadinya sangat yakin pada 
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diri sendiri bisa saja berubah menjadi kurang percaya diri dan takut akan 

kegagalan. Hal ini tejadi karena daya tahan fisik menurun dan adanya 

kritik yang datang bertubi-tubi dan orang tua dan teman-temannya. 

Kepercayaan diri memiliki kontribusi yang besar terhadap motivasi peserta 

didik. Idealnya kepercayaan diri yang dimiliki oleh peserta didik haruslah 

berada di kategori yang tinggi, hal ini bertujuan agar peserta didik dapat 

dengan mudah mengembangkan berbagai kompetensi dan aspek-aspek 

yang ada dalam dirinya.  Kepercayaan diri peserta didik tampak pada sikap 

yang menerima diri sebagaimana adanya (Ifdil dkk, 2017).  

Fatimah (dalam Zahri, 2010) mengemukakan terdapat tujuh 

karakteristik individu yang mempunyai rasa kepercayaan diri yaitu: (1) 

percaya akan komptensi/ kemampuan diri, hingga tidak membutuhkan 

pujian, pengakuan, penerimaan, atau hormat orang lain, (2) tidak terdorong 

untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima orang lain atau 

kelompok, (3) berani menerima penolakan orang lain berani menjadi diri 

sendiri, (4) punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosinya 

stabil0, (5) memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan 

atau kegagalan, bergantung pada usaha diri sendiri dan tidak mudah 

menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak bergantung mengharap 

bantuan orang lain), (6) mempunyai cara pandang yang positif terhadap 

diri sendiri, orang lain, dan situasi diluar dirinya, dan (7) memiliki harapan 

yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga ketika harapan itu terwujud, 

ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang terjadi.  
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Namun fenomena yang terjadi, peserta didik cenderung memiliki 

kepercayaan diri yang tergolong rendah dan ditandai dengan gejala tidak 

percaya diri. Tidak semua individu memiliki rasa percaya diri yang tinggi. 

Perasaan minder, malu, sungkan menjadi kendala bagi peserta didik dalam 

menjalani proses belajarnya di sekolah maupun di lingkungannya. 

Individu yang selalu beranggapan bahwa dirinya tidak mempunyai 

kemampuan, merasa dirinya tidak berharga, merupakan gambaran dari 

orang yang yang mempunyai masalah kepercayaan diri. Hakim (dalam 

Elsa, 2019) mengungkapkan ada beberapa gejala tingkah laku yang 

mencerminkan tidak percaya diri di lingkungan sekolah salah satunya 

yaitu peserta didik tidak berani bertanya dan mengutarakan pendapat saat 

pembelajaran berlangsung di dalam kelas serta mudah cemas dalam 

menghadapi berbagai situasi.    

Rendahnya kepercayaan diri pada peserta didik disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Menurut 

Santrock (2003) faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu: (1) 

penampilan fisik, merupakan suatu kontributor yang berpengaruh pada 

rasa percaya diri remaja, (2) konsep diri, konsep diri remaja yang 

berhubungan dengan keterkaitan fisik merupakan faktor terkuat untuk 

meramalkan kepercayaan diri, (3) hubungan dengan orang tua, hubungan 

orang tua yang baik akan membuat remaja lebih percaya diri, dan (4) 

hubungan dengan teman sebaya, teman sebaya berpengaruh terhadap 

tingkat rasa percaya diri pada individu. Hal tersebut merupakan sumber 
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penting yang mempengaruhi kehidupan terutama terhadap kepercayaan 

diri. Fitri dkk (2018) mengungkapkan jika individu mempunyai 

kepercayaan diri yang tergolong rendah akan berdampak terhadap 

penghambatan pencapaian tujuan hidup seseorang tersebut. 

Rasa percaya diri selalu menjadi isu populer yang dialami oleh 

banyak orang. Ada banyak faktor yang mempengaruhi self confidance, 

salah satunya ialah penampilan fisik. Krisis kepercayaan diri karena 

bentuk tubuh banyak dialami oleh remaja di seluruh dunia. Pada tahun 

2016 sebuah survei The Dove Global Beauty and Confidance pada remaja 

berusia 10 hingga 60 tahun di 13 Negara dengan total 10.500 responden. 

Survei tersebut menunjukkan 89% remaja Australia masih sangat tidak 

percaya diri dengan bentuk tubuhnya. Berdasarkan hasil kajian oleh 

Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA). 

Di Indonesia rasa percaya diri terhadap remaja masih tergolong rendah. 

Sekitar 56% didominasi oleh remaja perempuan.   

Penelitian yang dilakukan oleh Wiranatha & Supriyadi (2015) 

dengan hasil penelitian terdapat 49% peserta didik memiliki kepercayaan 

diri yang rendah, dimana peserta didik merasa kurang puas dengan apa 

yang ada pada dirinya. Selaras dengan penelitian tersebut, penelitian yang 

dilakukan oleh Lungkutoy, dkk (2015) menunjukkan bahwa 53,3% peserta 

didik memiliki kepercayaan diri yang rendah. Dari beberapa fenomena 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak peserta didik yang 

cenderung memiliki kepercayaan diri tergolong rendah.  
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Berdasarkan instrumen Alat Ungkap Masalah Umum (AUM 

Umum) yang telah peneliti administrasikan selama melaksanakan Praktik 

Lapangan Kependidikan (PLK) di SMA Negeri 1 Batipuh mulai dari 

tanggal 18 Juli s.d 20 Desember 2022, peneliti menemukan pada masalah 

diri pribadi (DPI) peserta didik di kelas X E.1 terdapat 22 orang memilih 

 dengan 

62,8% dari total sampel dan terdapat 17 orang yang memilih nomor item 

48,5% dari total 

sampel. 

Berdasarkan data awal yang diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara yang peneliti lakukan dengan 35 peserta didik kelas X E.1 di 

SMA Negeri 1 Batipuh pada tanggal 6 Mei 2023, terungkap bahwa 

terdapat 26 orang dari 35 jumlah peserta didik yang merasa kurang 

memiliki kepercayaan diri, terdapat peserta didik yang merasa dirinya 

kurang menarik, terdapat peserta didik yang lebih suka menyendiri karena 

merasa minder dengan teman-temannya, terdapat peserta didik yang 

merasa pesimis ketika ingin mencoba suatu hal baru, terdapat peserta didik 

yang belum berani dalam mengambil keputusan sendiri, terdapat peserta 

didik yang merasa gugup dan tidak berani maju ke depan kelas untuk 

menjawab pertanyaan dari guru, terdapat peserta didik yang merasa tidak 

percaya diri karena kurangnya dukungan teman sebaya, selain itu terdapat 

peserta didik merasa tidak percaya diri karena faktor keluarga. Hal tersebut 

dibenarkan oleh koordinator guru BK di SMA Negeri 1 Batipuh pada 
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tanggal 6 Mei 2023, bahwa peserta didik kelas X E.1 masih banyak 

memiliki permasalahan terkait kepercayaan diri yang masih tergolong 

rendah yang disebabkan oleh beberapa faktor tertentu.  

Masalah kurang percaya diri merupakan masalah yang masih serius 

di SMA Negeri 1 Batipuh. Apabila masalah ini tidak mendapatkan 

perhatian secara khusus dan mendapatkan penanganan segera dari guru, 

terutama guru bimbingan dan konseling maka akan menghambat 

perkembangan peserta didik dan dikhawatirkan akan mengganggu peserta 

didik dalam meraih prestasi yang optimal. Untuk mengatasi masalah ini 

perlu diupayakan layanan yang mengarah pada peningkatan kepercayaan 

diri peserta didik.  

Informasi lain yang diperoleh, bahwa kurangnya guru bimbingan 

dan konseling untuk membantu menyelesaikan masalah-masalah peserta 

didik di sekolah. Hal ini merupakan kendala bagi guru bimbingan dan 

konseling dengan tidak sebandingnya banyaknya jumlah peserta didik 

yang ada, maka guru bimbingan dan konseling untuk memberikan layanan 

tidak optimal dan efektif. Adapun upaya yang sudah dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling untuk mengatasi masalah kepercayaan diri 

dengan memberikan layanan informasi yang diberikan secara klasikal 

maupun layanan yang lainnya seperti layanan penguasaan konten, layanan 

konseling individu, layanan konseling kelompok, dan layanan bimbingan 

kelompok. Dalam memberikan layanan informasi, guru bimbingan dan 

konseling SMA Negeri 1 Batipuh tidak pernah lupa untuk selalu 
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memberikan nasehat kepada peserta didik setiap masuk ke dalam kelas. 

Namun upaya tersebut masih belum memberikan hasil yang optimal.  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dikemukakan bahwa 

kepercayaan diri sangat berpengaruh dalam menentukan keberhasilan 

peserta didik dalam kehidupannya. Peserta didik yang memiliki 

kepercayaan diri yang baik memiliki keyakinan dan selalu berusaha 

mengembangkan potensi diri secara maksimal. Sebaliknya peserta didik 

yang memiliki kepercayaan diri yang kurang baik, mereka tidak mampu 

mengaktualisasikan diri dengan maksimal. Oleh karena itu, hal tersebut 

penting untuk diteliti guna meningkatkan kepercayaan peserta didik, 

layanan bimbingan dan konseling yang diberikan sebagai upaya bantuan 

kepada peserta didik melalui beberapa layanan yang ada agar peserta didik 

dapat mengembangkan sikap dan membentuk perilaku yang lebih baik, 

mampu mengembangkan keterampilan sosialnya serta saling memahami. 

Maka peneliti berpikir akan melakukan penelitian dengan judul -

faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri Peserta Didik dan 

Implikasinya dalam Layanan Bimbi  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas terdapat beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasikan, yaitu sebagai berikut. 

1. Terdapat peserta didik yang merasa dirinya kurang menarik. 

2. Terdapat peserta didik yang merasa pesimis ketika ingin mencoba 

suatu hal baru. 
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3. Terdapat peserta didik yang merasa gugup dan tidak berani maju ke 

depan kelas untuk menjawab pertanyaan dari guru.  

4. Terdapat peserta didik yang merasa tidak percaya diri karena 

kurangnya dukungan sosial teman sebaya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang masalah 

dan identifikasi masalah, didapatkan gambaran dimensi permasalahan 

yang luas, maka penelitian ini difokuskan pada hal-hal berikut. 

1. Faktor-faktor internal yang mempengaruhi kepercayaan diri peserta 

didik di SMA Negeri 1 Batipuh. 

2. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi kepercayaan diri peserta 

didik di SMA Negeri 1 Batipuh.  

3. Implikasi dalam layanan bimbingan dan konseling. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah 

yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana deskripsi faktor internal yang mempengaruhi kepercayaan 

diri peserta didik di SMA Negeri 1 Batipuh? 

2. Bagaimana deskripsi faktor eksternal yang mempengaruhi kepercayaan 

diri peserta didik di SMA Negeri 1 Batipuh? 

E. Asumsi Penelitian  

Adapun asumsi dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Kepercayaan diri setiap peserta didik berbeda-beda. 
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2. Kepercayaan diri setiap peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. 

3. Kepercayaan diri penting dimiliki oleh peserta didik. 

4. Guru BK berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 

F. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penyelenggaraan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan faktor-faktor internal yang mempengaruhi 

kepercayaan diri peserta didik di SMA Negeri 1 Batipuh.  

2. Mendeskripsikan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 

kepercayaan diri peserta didik di SMA Negeri 1 Batipuh. 

G. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan guna pengembangan kajian pada bidang Bimbingan dan 

Konseling terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 

peserta didik dan implikasinya dalam pelayanan BK.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru BK di Sekolah  

Agar dapat menggunakan informasi hasil penelitian untuk 

memberikan layanan yang tepat dalam membantu peserta didik 

dalam meningkatkan kepercayaan diri.   
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b. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan dapat memberi gambaran nyata dan informasi 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 

peserta didik, serta dapat membantu peserta didik dalam 

meningkatkan kepercayaan diri.   

c. Bagi Peneliti  

Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan baru dalam 

bidang penelitian untuk mendapatkan gambaran secara nyata 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri peserta 

didik, serta sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


